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BAB V

PENUTUP

5.1.  Kesimpulan
Dengan selesainya seluruh rangkaian tahap pelaksanaan pembuatan tugas akhir ini mulai dari pencarian ide sampai dengan tahap pengujian alat, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Kartu Kode Kesalahan POST ini tidaklah sesempurna seperti yang diharapkan. Kartu ini hanya mampu membaca data dari mainboard tertentu saja. Tidak semua mainboard dapat dibaca oleh kartu ini. 

Dilihat dari segi perangkat kerasnya, dan juga piranti yang digunakan masih ketinggalan jauh dengan yang ada sekarang. Kartu kode yang dibuat ini, tahap pembuatannya masih manual. Dari tahap pembuatan papan rangkaian (PCB) yang menggunakan 2 sisi, masih kesulitan dalam menghubungkan antara sisi yang satu dengan sisi yang lain. Maka untuk menghubungkan jalur atas dan bawahnya dikerjakan dengan kawat tembaga yang disolder.

Dari pencocokan alamat dan pembacaan data masih harus di setting sampai benar. Kendala yang ada disini adalah peralatan untuk pembuatan kartu sendiri tidak sebaik yang ada di pabrik pembuatan perangkat keras. IC yang digunakan pada kartu ini masih terpisah – pisah. Tampilan tidak menggunakan 7-segmen, tetapi dengan menggunakan LED biasa. Dikarenakan IC yang digunakan untuk menampilkan informasi data pada 7-segmen tidak ada. 

Tampilan pada 7-segmen ini tidak seperti tampilan pada umumnya. IC yang digunakan mempunyai fasilitas pembacaan data untuk heksadesimal. Yaitu mulai dari 0 sampai dengan 15 atau F. Walaupun tampilan menggunakan LED, tetapi masih sulit untuk melihat berapa nilai yang ditampilkan karena pembacaan data cepat. Untuk melihat nilai yang ditampilkan harus dengan menggunakan bantuan program untuk menampilkannya.  Disamping tampilan LED untuk penampil bit data, ada penampil LED yang digunakan untuk indikator catu daya +5V, -5V, +12V, -12V.  Penampil LED ini tidak menunjukkan kebenaran nilai tegangan.  Tetapi hanya menunjukkan ada dan tidaknya tegangan.

Karena judul tugas akhir ini adalah “Kartu Kode Kesalahan POST Dengan PC Sebagai Penampil Informasi”, berarti dengan anggapan bahwa BIOS dapat beroperasi yang juga berarti pembangkit clock yang menjalankan sistem termasuk CPU bekerja atau menghasilkan clock yang diharapkan. Namun pada perangkat keras yang dibuat dapat menampilkan keberadaan sinyal clock dan catu daya.

Pada perangkat keras yang dibuat ini tidak memanfaatkan sinyal “power good” secara langsung.  Pada suatu sistem komputer ada yang memanfaatkan sinyal power good ini untuk menghentikan kerja prosessor bila power good tidak  terpenuhi. Piranti yang memanfaatkan sinyal power good ini adalah pembangkit clock (clock generator). Ada 3 buah sinyal yang dikeluarkan oleh piranti ini saat bekerja, yaitu sinyal READY, sinyal CLK, dan sinyal RESET. Salah satu dari sinyal inilah yang dibutuhkan oleh prosessor agar dapat bekerja walaupun sinyal –sinyal yang lain juga digunakan. 

Selain itu, pembangkit clock ini juga mensinkronisasi  sinyal READY dan sinyal RESET dengan sinyal CLK. Sehingga sebenarnya sinyal READY yang dihubungkan ke prosessor sudah disinkronkan dengan sistem clock.

Secara tidak langsung kartu ini dapat mendeteksi baik tidaknya sinyal “power good” dari power supply atau catu daya melalui indikator clock dan reset.  Jika sinyal power good tidak baik atau tidak tersambung ke mainboard, maka indikator led pada bagian clock dan reset akan menyala terus. Tetapi jika sinyal power good baik, maka indikator LED pada clock akan menampilkan nyala kedip, dan indikator LED pada reset akan mati. Karena indikator reset akan menyala jika tombol reset ditekan.

5.2.  Saran
Dengan memperhatikan kekurangan yang ada pada kartu ini, maka untuk pengembangan selanjutnya ada beberapa saran sebagai berikut :

1. IC untuk pembacan data diajurkan menggunakan IC dengan tingkat kecepatan baca yang tinggi agar dapat digunakan pada mainboard yang mempunyai FSB tinggi.

2. Pembuatan papan rangkaian (PCB) dibuat serapi mungkin untuk menghindari terlalu banyak  jumper atau kawat penghubung untuk menghubungkan antara dua jalur yang terpisah.

3. Penampil LED yang menunjukkan adanya tegangan catu daya akan lebih baik jika dilengkapi dengan “Window Komparator” sehingga dapat membedakan nilai tegangan catu daya benar atau tidak.

4. Tampilan kode hasil pembacaan data dalam bentuk bilangan heksadesimal dapat ditampilkan pada penampil 7-segmen dengan bantuan IC EPROM yang dapat diprogram.

5. Kartu pembaca kode ini masih dapat dikembangkan lagi. Oleh karena itu tidak menutup kemungkinan bagi siapa saja yang ingin mengembangkan lebih jauh dan lebih sempurna.
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